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ULAMA DAN JAWARA
DALAM DINAMIKA POLITIK LOKAL BANTEN

Teguh lham
Institut Pemerintahan Dalam Negeri
Lilham@ipdn.ac.id

ABSTRACT

C"ﬁc and C!’“mﬂff’" in th‘e D-?'"“"”"'§ of Banten Local Politics. Banten is a province where the
influence of traditional elites is still felt in varvious aspects of people’s lives. Cleric (Ulama) and
Champion (Jawara) as hwo components of the traditional elite separately have a fluctuating influence in
the course of Banten ¥ local politics. This study aims to map how the influence of each of the traditional

olites during the new order and post-reform. In this study the library research method is used by study-

ing yarious sources such as books, journals, documents, and journalistic reports in the form of both

wted and electronic reporting. The results of the study show that at the time of the new order the cleric

(ulama) played an important role for the central government because of its strong influence in the midst

society. On the other hand, it was found that in post-reform, champions influenced and even occupied

: local politics by being directly involved in democratic procedures through general elections. Today, even
| though they are not directly involved in local politics, the position ofcleric (ulama) is still quite strategic

especially in mobilizing the community.
Keywords: clerics, champions, local politics, Banten

ABSTRAK

\a dan Jawara dalam Dinamika Politik Lokal Banten. Banten merupakan provinsi yang
woaruh elit tradisionalnya masih terasa pada berbagai aspek kehidupan masyarakat. Ulama
vai ' elit tradisional secara terpisah memiliki pengaruh yang Sfluktuatif

an ini bertujuan untuk memetakan bagaimana peng@h
saat orde baru dan pasca reformasi. Dalam pen.elmau
n dengan mengkaji berbagai sumber seperti buku, jurnal,
m bentuk pemberitaan baik cetak maupun ele.ktmmk:
‘ulama memegang peranan yang penting bagi
i tengah-tengah masyarakat. Di lain pihak.
hi bahkan sebagian mengokupasi politik
elalui milihan umum. Dewasa inb, wa-
cukup strategis terutama dalam
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g, Kota Serang dan Kota

Cilegon, Kota Tangeran

Tangerang Selatan.

Banten merupak
merupakan bagian da
istiadat yang sangat
dalam  pola kepemimpinan
Walaupun kepemimpinan
secara formal dengan

an salah satu provinsi yang
1i keragaman suku dan adat
khas Indonesia, termasuk
tradisionalnya.
tradisional tidak terikat
hukum-hukum positif

stik kulwral yang
cmimpinan

i 2019: 67-78

Elit lokal Banten, dalam 1,
dan jawara, walaupun b al inj

: : . bukanlap g
suatu rival tapi mengalami ber} .
yang melingkupi keduanya Sejaa
baru hingga pasca reformasj
penelitian telah dilakuk |
: an.  Penelig
dilakukan oleh Suhacdi (2003) m:f“. 24
bahwa peran jawara mengalami pe U-HJUkka"

nin

Pk
44 dinamy,

k e

zim
5 % Orde
Berbagai Magay,

sejak reformasi dimulai. Penelitian gkatap
(2009) dan Muslim dikk (2015) menign;(am
UKap

b,:'a.hwa terdapat pergeseran dominasi lj
ulama dan jawara. Dulu ulama me;c;t i
struktur stratifikasi sosial masyarakat 0]? A
dan sekarang dominasi tersebut bergeser k:;];zn
a

; 'j§awgr§' Namun, diketahui juga bahwa dari 2
~ kekuasan sosial, ulama lebih mendonu-sf o
, asi

pada jawara (Muslim, dkk: 2015).

:digagdang sebagai sebuah kesatuan
lokal, sering kali di antara kedua

kepentingan dan peran peranan.
annya memang kedua kelompok

ulama lebih berfokus
. Kedua kelompok ini
| terutama menyangkut
sip oleh keduanya.
cedua elit tersebut
bergeser

Ly
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N[chHSi serta hasil penelitian sehclumnyq

T A yang
qciC”is untuk mendapatkan landasa, teori mey yang
»% Al tolith (Q genaj
m-p‘;lli]h yang akan diteliti (Sarwong: 2006) SR

gudi kepustakaan juga dapa berar

- c

,engumpulan data dengan melakuyk
rerhadap buku, literatur, catatan,

knik
an penelaahap

Serta bCl‘b N
g i agai
|aporan yang berkaitan dengan masalaf, yang ingip

gipecahkan (Nazir:1988).  Menurut Sugiyono
(2012) studi kg)ustakaan dapat berupa hkaji
oritis, referensi serta literatur ilmiah lainnya yang
perkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang
perkembang pada situasi sosial yang ditelig,

an

palam penelitian ini sumber-sumber data dan
informasi didapatkan dari penelitian terdatyjy
dokumen-dokumen relevan, pemberitaan secarz;
daring dan media cetak seperti koran dan majalah,
Semua sumber tersebut kemudian dikaji dan
dianalisis untuk mendapatkan suatu pemahaman
yang komprehensif terhadap permasalahan yang

dibahas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ulama dan Jawara dalam Konteks Sejarah
di Banten

Kajian terhadap kondisi sosio-kultural
dari masyarakat Banten tidak mungkin dapat
dilepaskan dari pemahaman terhadap sejarah
masyarakat daerah ini. Danial (2016) berpendapat
bahwa munculnya kesultanan Banten merupakan
titik tolak dalam menggali sejarah Banten yang
membentuk identitas dari masyarakat Banten.
Dilihat dari asal mulanya masyarakat, sebagian
ng."!'l"iesar masyarakat yang mendiami Banten
berasal dari Jawa dan Cirebon yang dalam
dinamikanya mengalami pembauran dengan
penduduk beretnis Sunda, Bugis, Melayu g
Lampung (Danial: 2016). Pembauran tersebut
terlihat dari berbagai karakteristik penduduknyd
Yang berbeda dari dacrah asal masing-masine
Mercka, Dari segi bahasa dan adat '1st1adat
mereka memiliki ciri khas sendiri, begitu Pfﬂa
dari segi fisik dan watak masyarakatnya- g
dilihat dari unsur pembentukan keb‘-‘"iayaamy:i’
bampir fidak terlihat pengaruh Hisidu-J2Y5

Ulama dan Jawara ... (Teguh [lham)

Hal ini dikarenakan pengaruh Islam sangat kuat
pada.scndrscndi kehidupan masyarakat Banten
(B?i'.llal:‘mlﬁ), Ini sejalan dengan penelitian Van

essen (1995) terkait penelitiannya tentang

institus; i
: t]IL.lS.l dgama di Kesultanan Banten. Dalam
Penelitiannya dikatakan bahwa:

_T.hc‘ Ppopulations of Banten were more
Jaithful than other Javanese
of such relig
durin

in the observance
tous obligations as the Jast
g Ramadhan and the payment of Zakat,
Moreover, ynjike elsewhere the payment
?/’ zakat in Banten served to Strengthen
independent wlgmq — the Kiai or guru — as
against the official religious functionaries

who usually administered (and enforced)
zakat (Van Bruinessen, 1995).”

Agama sangat kuat pengaruhnya bagi
masyarakat Banten. Oleh karena itu, dalam
konFcks ini, ulama atau yang disebut dengan
kyai menempati posisi yang tinggi dan penting
dalam struktur masyarakat Banten. Kyai yang
secara  khusus merujuk kepada kelompok
Islam Tradisional tidak hanya dipersepsikan
sebagai pemimpin agama tetapi juga pemimpin
masyarakat schingga sering kali pengaruhnya
bisa melebihi pemimpin formal, terlebih di
daerah perdesaan. Bahkan, pengangkatan dari
pemimpin-pemimpin formal tersebut tidak dapat
dilepaskan dari pengaruh para kyai.

Pola relasi antara masyarakat, khusus nya
santri, dengan ulama di Banten juga tergolong
menarik. Hubungan antara keduanya tidak
berkaitan dengan transfer ilmu, tetapi
erkah dari kaum ulama.
Keyakinan ini cukup mengakar kuat di tengah-
masyarakat dengan ungkapan l(l)kal
keur santri' yang artinyd
air liur kyai merupakan berl.mh bagi s.nntri. Pol;
hubungan patron-klicn ini menjadi menz:n
Karena karakternya berbeda dCfliﬂn hl:x::-:;:
patron-k]icnScottinnyangbmbams an pertukard

materi (Muslin, dkk:2015).

hanya
juga pengharapan b

tengah
<ciduhna kyai, barokah

Secara umum diketahui bahwa ulama
iliki ~peran sentral  dalam kchndugmn
i Namun, secard lebih spesifik

masyarakat Banten.
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Ul‘lu}‘Lll l I TTIKNC [()[II -
1

g kateeorisasi ulama yang ada

. lw{w};l‘!“‘ll'lllll’l :ui:lmu pendidikan yaitu
HEAEA Kedua,

::E:j organisasional yaitu L‘ﬂama yang .akuf
dalam organisasi Islam seperti I\fluha.mmadlyah,
Nahdatul Ulama, Persis, dsb. Kctlgq, ulama
politik yaitu ulama yang terlibat aktif dalam
organisasi partai politik. Keempat, ulama aktivis,
vaitu ulama vang terlibat dalam pergerakan Islam

baru. Terakhir Kelima, ulama semioffisial MUJ
(Ichwan: 2013).

di Banten.

ajar di pesantren.
yang mengajat di pesa

Selain  ulama, terdapat kelompok elit

tradisional lainnya yang Juga  mempunyai
pengaruh di Banten, yaitu Jawara, Dilihat dari
sejarahnya, kelompok jJawara ini tidak hanya
ada di Banten, namun juga terdapat di berbagai
daerah khususnya di Pulau Jawa. Jawara atau
secara umum diartikan sebagai ‘jago’ tidak bisa
dipisahkan dengan konsep kekuasaan semenjak
zaman prakolonial. Jago digunakan sebagai alat
penguasa untuk mempertahankan kerajaannya
dari pihak lain. Bahkan, sering kali raja juga
merupakan seorang yang jago yang biasanya
memperoleh legitimasi setelah menerima wahyu

kedaton. Dengan kondisi ini, maka dalam

konteks kekuasaan, tinggi dan rendahnya tingkat
kekuasaan politis seorang penguasa ditentukan
oleh jumlah jago yang dimiliki (Ong Hok Ham,
2002). Selain di Banten yang disebut sebagai
Jawara, di daerah lain Jjuga memiliki penyebutan
lain seperti blater di Madura dan bandit atau kecu
di Jawa secara umum (Rozaki, 2004).

Sama hal nya dengan kyai yang memiliki
kekuatan spiritual, Jjawara juga bisa memiliki
kekuatan  tersebut jika mempelajari  dan
mendalaminya. Kekuatan sprititual yang dipelajari
oleh para jawara dari kyai disebut dengan ‘magi’,
lika didefinisikan, jawara merupakan orang yang
memiliki beberapa karakteristik unggul seperti
kekayaan, fisik yang kuat dan magj (hikmakh,
kekebalan, kebatinan) yang diperolch dari kyai
(Tihami: 1992). Jika dilihat darj fisiknya, jawara
merupakan orang yang mi

emiliki keterampilan
beladiri silat dan tubuhnya kebal dar sabetan

benda tajam. Sedangkan dari ilmy hikmah yang
didapatnya bisa berasal dari kyaj ataupun semata-

70
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mata karena keturupay Penayy i
. . an 1
Jawara biasanya menggunakay,
dan waspada dalam seti

senjata yang selaly terselj

bajy go 5
ap gerg
pdip;
Di Banten, pada awg)
sebelum bcrdirinya kesul
merupakan .

dipersiapkan scbagai pengawa| kel'ajaanp o
yang berada di bawah Kekuasaap Pucuk Sfajarau
Banten Lama. Sesuaj dengan fungsinya S:gnd
pengawal kerajaan, jawara pe rtugas d;gm
mengawasi kelompok-kelompok mﬂﬁyara;m
mengumpulkan  upetj, serta memﬂstikz[‘
efektifnya pemerintahan walaupup dengap jalaz
represif. Pasca berakhirnya

Kerajaan Pajajargy
dan berkuasanya Sultan Hasanudin, para jawap,
tersebut  menyatakan

kesetiaannya kepadz
penguasa baru. Dalam perjalanannya, mereky

yang mahir dalam ilmu bela diri dan kekebalay
juga mempelajari agama Islman dari par ulama

sehingga aktualisasi kejawaraannya berbasiskan
nilai-nilai  Islam

tanan Bantey,

§ vamg gij

(Adimihardja: 1991  dalam
Karomani: 2009). Secaralebih spesifik murid para
kyai dapat dibedakan atas tiga kelompok. Pertama
adalah yang mempunyai kemampuan bakat di
bidang ilmu agama, sehingga kelak akan menjadi
kiai pula seperti gurunya, dan kedua adalah para
santri yang mempunyai bakat yang berkaitan
dengan bela diri. Sosok santri yang kedua miléh
yang oleh kiai dibina dalam hal kekuatan fisk.
dan kemudian menjadi jawara Banten )f‘mi-‘
biasa diklasifikasikan, Walaupun demikian, tidak

) c s milaionilal
semua jawara yang menginternalisasi nilai-n!
keislaman.

Pada abad ke-19 mulai tgrjaqi P‘;}fﬁ:;ﬁi
terhadap citra jawara. Pada ketika itu, ‘quen
datang dan menghapuskan kesultanan u‘nnal’
sehingga mengakibatkan ~rusakny k;w;unu
sosial masyarakat, Dalam kondisi kc~rdcs:1="‘
ini para kyai, terutama di [x:rdcsaan-ptl ik
muncul sebagai pemimpin pel‘lﬂ“’ﬂ“‘:sym_n 3
membangkitkan semangat juang ™ 8
untuk mengusir para penguasa as‘“fa‘ onds
kaki tangannya dari pihak pamong f‘l‘lj Segeliuur
kacau ini dimanfaatkan jugd oc,amum dan
jawara untuk merampok, men
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membegnl yang terjadi dj p
notabene tidak berkaitan o

rerhadap para pihak kolonja. Merelmpe Hawangy
iindakan kriminal tanpa pandang bu‘hlmtcl'flkukan
kepada rakyat sendiri (KalTOdi[‘dj;.elmaSUk
Keadaan mi pun dimanfaatkan o]el, pe.m 1?84)'
kolonial untuk merusak citrg jawara ;untah
memberikan stigma negatif terhy 7 mellgfl_l
dengan sebutan bandit. Ini kemudiap e n(;r)c
perlawanan terhadap penjajah yang e
oleh Ki Wasid (1988) dianggap sebagai onlus]
(keona_ran) , ongeregeldheden (pemberontaks
complot (komplotan), woelingen (kekacaug
dan onrust (ketidakamanan) (Sunatra: 199
Realitas ini juga dikemukakan Nugraha (20
berikut:

Pada perkembangan berikutnya, khusust. <

Ly

Ulama dan Jawarq ... (Teguh Ilham) E

Melihat  dari l(eunggulan-keunggulan

Vang L. _
makg1 Ccillmlhk[ oleh ulama dap Jawara tersebut
kcIO;n alan'm §tmktur masyarakat Banten kedua,

pok inj bersama-sama dengan penguasa

atau birokrar ¢
U terpab
Banten. gabung ke dalam kelas eljt

Birokrat

Ulama — Kelas elite

Jawara

Rakyat biasa —\

kiai dan jawara, menjadi kelompok terpisah dan
seakan-akan berbeda mazhab. Pendulum zaman
vang terus berputar selanjutnya mengubah citra
ra yang dulu sebagai patriot menjadi orang

 kepala daerah, jawara dimobilisasi
tentu sebagai pengumpul suara.

a dari jawara tersebut akhirnya

masyarakat Banten

citra budaya “kekerasan”
t pada masyarakat Banten

terdapat stigma negatif terhadap
aat ini jawara tetap eksis dan

Gambar 1.
Ulama dan Jawara dalam Stratifikasi Sosial
Masyarakat Banten (Hufad: 2004)

Sebagai bagian dari kelas elit, ulama memiliki
pengaruh kuat dalam bidang keagamaan, jawara
memiliki pengaruh kuat dalam bidang adat.
Kedua bidang ini merupakan unsur penting
dalam struktur masyarakat Banten, tidak kalah
pentingnya dari unsur pemerintahan yang dimiliki
oleh kelompok birokrat.

Walaupun keberadaan kedua kelompok
ini saling mendukung pada beberapa aspek,
at juga potensi konflik yang
tidak dapat dihilangkan. Ulama memiliki
corak kepemimpinan keagamaan sedangkgm
jawara (yang bukan tipe jaV{ara ulama) lebih
cenderung kepada kepemium@ adat. Ulan‘tu
memiliki kepentingan jslamisasi dan be;uga;i
menghilangkan pengaruh-pengu:uh udays

Hindu sementard di lain sisi jaward berupaya
" rtahankan adat istiadat yang

namun terdap

tetap mempe
?t:xl:gamlfi oleh pengaruh agamd terdahulu
1p
tersebut (Sunatra: 1997).
awara dalam Dinamika

Ulama ol qBanten Ketika Orde Baru

berkuasa, pemerintahan
istis di Jakarta. Untuk 1tu, agar

n
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JURNAL POLT! IK
untuk dikontrol mala

cki-tangannya
uasa  pusal membutuhkan Kkaki-tangannys
FULSE 5i

Banten (
i Provinsi Jaw

mudah

peny

facrab, t€ yang pada saal
di daerab, 1€

a Barat.
anten,

rmasuk di
yagian dar
; berpengaruh di B
i kelompok ulama

itu merupakan 1
ai elit kultural yang
pcmcrinmh perusaha mendekat ¥
dan jawara. Scbagal upaya awal mlcnundu ckan
kcdu.;x kelompok ini, maka pada saat 1ti G{u'bcrnul.‘
P dan Panglima Kodam Siliwangl
h seorang ulama yang
yaitu K H. Mahmud,
Pangkowilhan

Scbag

Solichin G
A.T Wilono menemui sala
sangat dihormati di Banten,
kemudian pada proses sclanjutnya :
11 (Jawa-Madura) Letnan Jenderal Surono Juga
menemui sang ulama (Hamid: 2013)

Sayangnya dalam pertemuan tersebut,

pemerintah gagal untuk mendapatkan dukungan
dari tokoh ulama, Tidak berhenti di situ, akhirnya
Presiden Suharto mendatangi langsung para ulama
kharismatik schingga akhirnya K.H. Mahmud dan
ulama lainnya mau menyatakan bahwa dirinya
merupakan pendukung Golkar. Tindak lanjut dari
deklarasi dukungan tersebut adalah dibentuknya
organisasi Satkar Ulama pada 3 Mei 1970 dengan
K H. Mahmud sebagai ketua umumnya (Artati,
1988). Dengan turunnya Presiden Suharto untuk
menemui mereka untuk mengharapkan dukungan
dari ulama menandakan bahwa sentralnya
posisi para pemimpin keagamaan tersebut bagi
masyarakat Banten. Taktik dari pemerintah pusat
ini dilakukan agar kuku kekuasaan pemerintah

Orde Baru semakin kuat menancap di daerah-
daerah.

Saltkar Ulama tersebut kemudian bergabung
sebag'm 'bagian dari Hasta Karya, sebuah
cl)(rgamse?m. sayap dari Golkar. Organisasi Hasta

arya. .mnx dibedakan menjadi dua, Pertama
oKrgamsam yang mendirikan Golkar '
, Kesatuan Organisasi Serba Guna Gotoné Royon
Roe.zgo-ro), Musyawarah Kekeluargaan Goiiong
Kajrfy :v%an(hggill.{?, Idan Sentral Organisasgi

; It Indonesia (Soks;i
: » 5 oles),
Mgamsam yang didirikan Golkar yaitu) S
luda Pembaharyay i Ly
Ulama, Al- g;
anf Majelis Dakwal Islamiyap
politik para ulamya yang beméun i

seperti

72
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Ulama ini mulai gencar mendekati Pemi] 1
U 19y

Mercka tidak hanya kampanye pagy A ‘
]a:\.l“\ﬂ

a mey -
R ] i o

tetapi juga turun aktif kcpcngajmn_mhuqbq1

24)1

n

dan mesjid-mesjid. Materi kampanymya be
ajakan untuk mendukung pemerinta, e TUpy
memilih Golkar. Hasilnya tidak sia-sig |
kemudian Golkar muncul scbagaj Biier
pemilu tersebut dengan suara scbesar 49 S?Dg
(Hamid: 2013). 03%

Pada pemilu periode selanjutny (e,
fusi panai-panai politik menjadi tiga pary = i
Partai-partal yang berbasis Islam sepert leil
parmusi, PSII dan Perti melebur menjadi PP};
dan partai-partai yang berbasis nasionalis e
Kristen seperti Parkindo, Murba, IPKI dap Part;
Katolik bergabung menjadi PDI. Semus partai
melakukan konsolidasi untuk pemenangan pemily
1977, termasuk PPP. Hasilnya, khusus di Serang
PPP berhasil menang dengan 54,97% suara dqp
menempatkan Golkar pada posisi kedua denggy
42,52% suara. Sedangkan PDI menempati posis;
terakhir dengan perolehan suara 2,52%. Namun,
kekalahan Golkar ini mengakibatkan para ulama
dan pendukung PPP harus diinterogasi dan
ditahan di Kodim (Artati:1988).

Kondisi ini

masing pesantren dimana merek

Ngan
al‘(}na

menggambarkan  tindakan
represif yaang akan diterima oleh ulama
jika berseberangan dengan pemerintah dan
Golkar. Dalam penelitiannya (Murtadlo: 2008)
mewawancarai Abuya Dimyati, salah scorang
kyai kharismatik di Banten yang pem
dijebloskan ke penjara menjelang pemil
1977 karena dianggap menyerang pemerintah
Berdasarkan pengakuannya, kejadian itu akit®
imbas dari penyampaiannya didepan jamazh

- Jumat sebelum khutbah dimulai pada 11 Maret

1977 bahwasanya masyarakat jangan mau
ditakut-takuti dan diintimidasi oleh saleh "
peserta pemilu termasuk PFOpaganda «Golkar
adalah pemerintah.’ Dalam pcnyampaiﬂnn)’ﬂ-
Abu Dimyati meluruskan bahwa Y4né b?naf

adalah ‘Pemerintah adalah R, bukan Got
Ketika rezim Orde Baru berkuasd kedua;ﬁ‘
lokal, Utamanya ulama, tidak mendapatk®” ¥

cudl
yang kuat dalam politik lokal Bante" P

Dipindai dengan CamScanner




hanya dijadikan sep,
untuk keuntungap
Salah satu tindakap

£ai alaq untyk

Mmen
Clektoral Bgaet Suara

i : asa Scmala_
ini adalah dengan pe!a{a.niar;::;‘;tian k_ondisi
O i Sebagaimapy s di[ak?:;( Simbo].
PPP dengan lambang Ka’bap Pada logg pa:-l[:iOICh
Pclamf‘gan tersebut kf:mudian berimbgs denng);
digantinya log.o partal terseby dengan gambar
bintang (Mushm, dkk 2015). Selain itu, Upaya
fusi partai politik Se.hmggﬂ h_anya menyisakan say,
partai Islam seperti yang dijelaskan
wm salah Satu upaya menekap, politik
Islam yang dimainkan oleh ulama di Bantep,
~ Selainitu, peranan sosial ulama pundigerus
P oleh berbagai instrumen kebijakan Pemerintah
 yang bertentangan dengan nilai-nilai Jslam
i program tersebut seperti program
Berencana (KB) dan Sumbangan
al Berhadiah (SDSB). Akibatnya

n pemerintah tersebut, salah
dialami oleh Kyai Sarmin,

Ulama dan Jawara .. (Teabﬁlw)

politik sebagai utusan Fraksi Utusan Golongan
pada Parlemen

Khusus ungyk Jawara, pemerintah mendirikan

Hubungan yang dibangun antara pemerintah
pusat (Golkar) dengan jawara adalah hubungan
yang bersifat mutualisme. Pemerintah Orde Baru
mendapatkan keuntungan elekoral sedangkan
Jjawara mendapatkan kentungan ekonom; yang
kemudian sebagai cikal bakal keuntungan politik
dalam membangun oligarki politik di Banten
pasca reformasi. Akses ekonomi didapatkan
dari monopoli pengerjaan proyek-proyek dari
pemerintzh pusat. Maka tidak heran jika sebagian
besar jawara yang tergabung ke dalam PPPSBBI

Eﬂlpak‘ an pengnsa]m, terutama pengusaha
pelaksana proyek-proyek dari pemeriniah. Para
jawara yang juga pengusaha mipmhldikm@
EEIE s S Ko, s -
berasal dari nama lokasi Pasar Tradisional Rawu,

"~ Dipindai dengan CamScanner
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di atas areal sckitar 50.000 m’, kontrak fi//
financing, pelaksanaan pembayaran APBD
seadanya, bila dikabulkan tambahan secara
berangsur dari dana inpres Pelaksana proyek
Pasar Rawu diangsur sampai dengan lima
tahun olch Pemda Serang, dan dibantu oleh
Depdagri, Bapak Amir Machmud® (Mansur,
2000: 94).

Ulama dan Jawara dalam Dinamika
Politik Lokal di Banten Pasca Reformasi

Ketika Suharto meletakkan jabatannya
scbagai presiden setelah berkuasa lebih dari
tiga dekade, Chasan Sochib sebagai kaki-
tangan rezim yang runtuh mengadakan jumpa
pers di alun-alun barat Kota Serang dengan
menyatakan  dukungan terhadap  Suharto.
Penyataan tersebut disiarkan secara luas melalui
media ke seluruh Indonesia yang pada akhirnya
memancing kemarahan dari sebagian besar
rakyat Indonesia. Akibatnya banyak orang-
orang Banten terutama para mahasiswa yang
mendapatkan perlakuan kekerasan. Mahasiswa
Banten yang mendengarkan pernyataan tersebut
juga marah dan mengepung kantor DPRD Serang
dan akhirnya Chasan Sochib meminta maaf atas
pernyataannya. [(Wawancara dengan Hasan
Basri, mantan Ketua Kesatuan Aksi Mahasiswa
Muslim (KAMMI) Banten, tanggal 10 Mei
2004)] dalam Hamid (2013)].

Runtuhnya rezim Orde Baru telah membuka
bagi diterimanya demokrasi sebagai
uk Indonesia.

mekanisme-

peluang
pilihan yang paling realistis unt
Ditandai  dengan  bekerjanya

mekanisme prosedural seperti pemilu langsung,
Kebebasan berpendapat, dan sebagainya. Namun,
secara substansial, terdapat beberapa anomal
dalam demokrasi dengan mas ihterlihatnya ciri-ciri
saman Orde Baru, Khusus dalam konteks politik
lokal Banten, dominasi elit politik lokal masih
tetap dikuasai oleh para jawara dan keluargaanya
karena mereka masih menguasai sumber-sumber
ckonomi. Salah satu jawara yang masih eksis
walaupun rezim telah berganti adalah Chasan
Sochib yang merupakan cikal bakal berdirinya
dinasti politik terbesar di Banten dimulai dengan
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terpilihnya anaknya, Ratu Atut Chgic
; . - AIND \) ,"M'
Wakil Gubernur Banten pertama,

Tetap bertahannya dominasi jawara d;
tidak lebih dikarenakan oleh masih
dominasi mereka terhadap sumber dava ﬂ.-,..- -

di Banten dengan monopoli berbagai pencer...

ChgeNaan

konstruksi. Dengan kekuatan finansial teree

mereka dengan mudah untuk masuk ke u
pemerintahan. Selain itu, kekuatan massa ﬁ
masih bisa mereka gerakkan melalui para jawar

Jéveald-

jawara. Ini mengakibatkan demokrasi belum bis:
menjegal para elit-elit oligarkis tersebut ‘1:1_
tampil. Saluran politik masih terfutup bagi pihak
lain karena mesin politik partai masih mereka
kuasai.

Agar tetap bertahan, ada beberapa sirateg
yang dilakukan oleh Chasan Sochib unmk
memenangkan pemilihan Gubermnur Banten
pertama tahun 2001. Pertama, sebagai elit para:
mereka mengatur siapa yang akan dimajukan
dalam pemilihan. Posisi sebagai penentu arah
kebijakan yang dimiliki oleh para elit vang
didominasi oleh Jawara menguntungkan orang-
orang yang terafiliasi dengan kelompok tersebut,
biasanya adalah keluarga dekat baik karenz
pertalian darah ataupun karena perkawinan.
Pada kondisi seperti ini, proses pencalonan tidak
dilakukan secara terbuka dan fair. Walaupun
terdapat prosedur seolah-seolah didesain
secara terbuka tapi sebenamya tertutup. Jawara
kemudian berhasil mengusung Ratu Atut sebagal
calon wakil gubernur. Ratu Atut yang merupakan
anak dari Chasan Sochib berhasil menyingkirkan
Aly Yahya yang telah terlebih dahulu mendaftar
sebagai calon gubernur dari partai Golkar.

Kedua, Jawara dengan strateginya berhast!
merusak koalisi PPP dengan PDIP dengan merayu
PPP agar mau berpasangan dengan calon dan
Golkar dalam kontestasi. Chasan Sochib berhast!
mendekati Djoko Munandar, ketua DPD PPP
Banten agar mau diusung sebagal calon gubernut
berpasangan dengan Ratu Atut dari Golkar, Dalam
pencalonan ini, mesin politik utamanyd adalah
Golkar dan jawara yang mempunyai ketnampu;‘n?
dalam pengerahan massa. Ketiga Jawara sendit

tidak segan-segan melakukan tindakan intimidas!
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dengan daljh untuk Pengamanan B
hadir dalam Persidang,,, Untul
tekanan  secarg PSikologis
menguntungkan  mepe;

kekuatan finansia| yay,
melakukan politik yg

termasuk member;j g

ahkap Jawara
mt':mbcrikan
hasilnya
dengay

uara anggotg dewan
: piah agar POsisi mere
Kelima, mercka juga Menguasaj opjn; ma

dengan didukung olch media-mediy
Banten. Media-media tersebut berhasil dibelj
ataupun ditekan bagi yang tidak mq,, kooperatif.

Besarnya peran Chasan Sochib, sang tokoh
jawara akan kemenangan Djoko-A y diakuinya
sendiri dalam menjawab pertanyaan wartawap
Wt pengaruhnya  dalam keberhasilan
m@mangm kontestasi  gubernur yang
o oaned) nya. Hasil wawancara yang dipublikasikan

Tab loid Mimbar:

dengan
ka kuat.
Syarakat
loka] ¢j

“Tidak seperti jtu. Abah cuman Kasih
Pandangan-pandangan, Kalau dia berbhatm .,
alam mengemban amanah kepemimpinan ﬁ
Banten, Abah akan lurusian Sebab Abah yang
paling bertanggung jawab dengan Djoko. Sebab

dia naikkan atas dukungan Abah, Oleh karena 1“1
Abah maly kalay Djokq keliru dalam memimpin.
Kalay Kkeliry

lay memimpin lebih baik tanggalken
>43 jabatannya itu, Djokg iy kan tidak ada apa-
apanya.” (Saya memang Gubernur Jendral, dalam

Tabloid Mimbar Daerah, Edisi 17-23 November
2003) B

Semenjak Ragy Atut  berhasil menjabat
sebagai wakil gubernur, maka terbukalah keran
bagi anak keturunan Chasan Sochib yang lainnya
untuk mengkooptasi Pos-pos jabatan politik di
Banten bahkan nasional. Berikut inj Tabel.1
daftar keluarga Chasan

Sochib yang berhasil
memenangkan pemilihan:

Tabel 1 Dinasti Ratu Atut Choisiyah

Hdbi g Posisi Politik
| Kekerabatan
# TP T A
vt . 'waku.;ﬁuhemurzom-m(}s
« PLT Gubeml}{_ 2005:72007
»  Gubernur 2

G 07-2012 plg
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Tabel 2 Dinamika Peran Sosial Politik Ulama dan Jaw
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Vara

No. PCHO‘dCSﬂSl Peran Sosial Politil
Pemerintahan Ulama Jawara
1. | Kesultanan +  Pejabat pemerintahan Pengawal kerajaan
Banten *  Penaschat agama (kadi)
Pelaksana syiar/dakwah
2. | Kolonialisme +  Aktor utama gerakan [+ Pengawal gcm
Belanda perlawanan *  Pejabat  pemerintahan e,
*  Suksesor kepemimpinan elit (sebagai jaro) "
desa +  Bandit sosial
*  Pelaksana syiar/dakwah
3. |Awal *  Pejabat pemerintahan «  Gurusilat L ¥
Kemerdekaan *  Pejabat militer *  Guru ngaji
* Perekat (unsur pemersatu) [+  Ahli pengobatan tradisiona]
negara kesatuan RI + Laskar  pejuang  pembels
* Pimpinan pejuang pembela kemerdekaan
kemerdekaan
*  Pelaksana syiar/dakwah
*  Guru supra natural
4. | Orde Baru «  Vote getter politik pemerintah [+ Guru silat
*  Pelaksana syiar/dakwah »  Guru ngaji
+  Ahli pengobatan tradisional
*  Vote getter politik pemerintah
5. | Reformasi *  Vote getter partai politik +  Gurusilat
*  Pelaksana syiar/dakwah = Ahli pengobatan tradisional
«  Jote getter partai politik
«  Political broker
»  Economic broker
*  Pejabat politik

Sumber: Kartodirdjo (1984), Tihami (1992), Suharto (2001), Hamid (2010), (Muslim,dkk: 2015) dan pengamatan

penelitian yang diolah penulis

Dari uraian di atas tampak hal yang paling
tampak dalam realitas pasca berakhimya orde
baru adalah pergeseran peranan ulama dan jawara
dalam konfigurasi politik lokal Banten. Pergeseran
yang terjadi adalah dari semula yang mengemban
peranan sebagai cultural broker menjadi political
broker Bedanya, jawara dalam peranan ini jauh
melampaui dan mendominasi golongan ulama
sehingga saat ini jawara merupakan dominator
dalam percaturan politik Banten dilihatdari jaringan
dinasti politik mereka yang sudah mengakar kuat.
Melihat gejala ini, Faridl (2003) menilai dominasi
jawara ini diakibatkan oleh kegagapan golongan
ulama karena tidak adaptif dengan perubahan
sistem politik yang terlalu cepat dari lahimya era
reformasi. Berikut ini ditampilkan dinamika peran
kedua elit tradisional tersebut pada Tabel 2.
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SIMPULAN

Ulama dan jawara merupakan elit tradisional
yang mempunyai sejarah panjang di Banten
Sejak awal peranan keduanya sangat dinamis,
ketika zaman kesultanan ulama menempati posis!
yang strategis di tengah-tengah masyarakat
baik sebagai pemimpin pemerintahan maupul
sebagai penyiar agama. Di sisi lain jawara karend
keunggulan bela diri yang dimilikinya, mereka
bertugas sebagai pengawal kerajaan, mencegal
dan memertahankan serangan dari pihak luar
Ketika zaman kolonial tiba, peranan ulam?
masih tetap dominan karena dikenal sebagd
motor penggerak perlawanan terhadap pcnjﬂjﬂh
dan dipercaya sebagai pemegang kepemimpin®”
desa. Begitu juga dengan jawara yang berper®”
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4’1@ mengawal ulama dan gj b
" eka dipercaya sebagai jaro. Pa da
erdekaan, selain tugas keulam

=

gkat degg

Masa awal

‘. : annya (

am, ulama juga dxpercaya dalam posa.?:;
il dan militer dan lambang Pemersaty

a.ra karena merupakan
am ha} keagamaan Juga

Palkan sylar Islam,

. 9N r
i Banten), K
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